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SUMMARY

DITO GUST1ANTO. Financial Analysis of White Oyster Mushroom Production 

Using Mechanical Pounder Equipment for Mushroom Baglog. (Supervised by

ENDO ARGO KUNCORO and HARY AGUS WIBOWO).

The research objective was to study Financial feasibility of mechanical 

pounder equipment for oyster mushroom production. This research was conducted 

in January 2012 to February 2013 at talang buruk palembang.

The methods used in this research were technical analysis which includes the 

work capacity and elictrical energy requitments as well as financial analysis that 

includes cost, investment (NPV, Net B/C and BEP) and sensitivity analysis.

The results showed that average total cost per year was Rp 6,662,778.00.

This production based on the assumption that selling price of oyster mushrooms Rp

20,000.00 for one year is Rp 15,300,000.00 per year. NPV value obtained is Rp

28,183,663.00 which is the present value of benefits over the life of the business that

is 5 years. The calculated B/C ratio shows B/C ratio of 2.28. Break- even point

(BEP)is invested costs can be refunded if the cost of the mushroom growing media 

stirring Rp 8,709.00/kg. The results of sensitivity analisis ofNPV values obtained in 

10% increase in production costs obtained Rp 25,985,286.00 with B/C ratio of 2.07. 

Whereas, the value ofNPV at 10% reduction in production costs Rp 23,166,915.00 

obtained whit the B/C ratio of 2.05. The results of these research showed that the 

pounder equipment of mushroom baglog is eligible for applyed.



RINGKASAN

Analisis Finansial Usaha Budidaya Jamur Tiram PutihDITO GUSTIANTO.

(Dibimbing oleh ENDODengan Menerapkan Alat Penumbuk Baglog Jamur.

ARGO KUNCORO dan HARY AGUS WIBOWO).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kelayakan finansial alat penumbuk 

pada budidaya jamur tiram. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2012 sampai 

Februari 2013 di kumbung jamur tiram Talang Buruk, Palembang.

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap pertama adalah analisis 

teknis yang meliputi kapasitas keija, dan kebutuhan energi listrik, sedangkan tahap 

kedua adalah analisis Finansial yang meliputi analisis biaya, investasi (NPV, Net B/C

dan BEP), dan analisis sensitivitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya total rata - rata tiap tahun yang 

dikeluarkan adalah Rp 6.662.778,00. Produksi ini dengan asumsi harga jual jamur

tiram pada tingkat harga Rp 20.000,00 per kg. Penerimaan selama satu tahun adalah

Rp 15.300.000,00. NPV yang diperoleh yaitu Rp 28.183.663,00 selama umur

ekonomi usaha 5 tahun. Hasil perhitungan B/C ratio menunjukan nilai sebesar 2,28.

Titik impas (BEP) biaya yang diinvestasikan dapat dikembalikan jika biaya

penjualan jamur adalah Rp 8.709,00/kg. Hasil analisis sensitivitas menunjukan

bahwa nilai NPV pada peningkatan biaya produksi 10% adalah Rp 25.985.286,00

dengan nilai B/C ratio sebesar 2,07. Sedangkan nilai NPV pada penurunan biaya

produksi 10% diperoleh Rp 23.166.915,00 dengan nilai B/C ratio 2,05. Hasil



penelitian ini menunjukan bahwa alat penumbuk baglog jamur tiram ini layak

diterapkan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jamur terdiri dari bermacam - macam jenis, ada yang merugikan dan ada 

yang menguntungkan bagi kehidupan manusia. Jamur yang merugikan antara lain 

karena bersifat patogen yaitu dapat menyebabkan penyakit pada manusia, hewan 

maupun tumbuhan. Jamur yang menguntungkan adalah jamur yang dapat dimakan 

dan telah dibudidayakan orang dengan menggunakan limbah pertanian sebagai media 

tumbuhnya (Sritopo, 1999).

Budidaya jamur juga merupakan salah satu cara mengatasi kekurangan 

pangan dan gizi serta menganekaragamkan pola komsumsi pangan masyarakat. 

Beberapa jenis jamur yang telah dibudidayakan dan memiliki nilai bisnis besar 

diantaranya adalah jamur merang, jamur kuping, shitake, champingnon, lingzi dan 

jamur tiram (Suriawiria, 2002).

Budidaya Jamur tiram saat ini banyak dilirik para pelaku usaha baik yang 

berskala kecil sekedar untuk menambah penghasilan maupun yang berskala besar 

sebagai industri budidaya jamur tiram. Jamur memiliki nilai ekonomi dan potensi

yang baik diberbagai bidang diantaranya bidang pertanian, industri, lingkungan.

bahan makanan dan bahan obat (Huda, 2011).

Kandungan mineral jamur lebih tinggi daripada daging sapi dan domba, 

bahkan hampir dua kali lipat jumlah garam mineral dalam sayuran. Jumlah 

proteinnya dua kali lipat protein asparagus, kol, kentang dan empat kali lipat 

daripada tomat dan wortel serta enam kali lipat dari jeruk. Selain itu jamur juga

t
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mengandung zat besi, tembaga, kalium dan kapur, kaya vitamin B dan D (Aditya dan

Saraswati, 2011).

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura Departemen Pertanian dalam 

Sumarmi (2006), jamur tiram mengandung protein yang cukup tinggi yaitu sebesar 

19 - 35%, apabila dibandingkan dengan produk makanan pokok lainnya, seperti 

beras yang hanya 7,3%, gandum 13,2%, dan susu sapi 25,2%. Jamur tiram juga 

mengandung 9 macam asam amino yaitu lisin, metionin, triptofan, threonin, valin, 

leusin, isoleusin, histidin dan fenil alanin. 72% lemak dalam jamur tiram adalah 

asam lemak tidak jenuh, sehingga aman dikonsumsi baik yang menderita kelebihan 

kolesterol (hiperkolesterol) maupun gangguan metabolisme lipid lainnya. 28% asam

lemak jenuh serta adanya semacam polisakarida kitin di dalam jamur tiram diduga

menimbulkan rasa enak.

Menurut Tarigan (2009), beberapa keuntungan budidaya jamur yaitu :

1. Melalui pemanfaatan bahan-bahan limbah di sekitar kita akan menjadikan

lingkungan kita bersih, indah dan sehat.

2. Budidaya jamur dapat diusahakan tanpa menggunakan lahan yang luas

3. Produk Jamur dapat dimanfaatkan untuk menambah gizi atau menu serta dapat 

menambah pendapatan keluarga.

4. Kompos bekas media tanam dapat langsung digunakan untuk pupuk kolam ikan, 

makanan ikan dan untuk memelihara cacing.

Dari sekian banyak jamur konsumsi, jamur tiram patut untuk diperhitungkan 

sebagai komoditas andalan pada sektor agribisnis. Ditengah kelesuan ekonomi, budi 

daya jamur tiram menjadi alternatif untuk dikembangkan, mengingat nilai ekonomis
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jamur tiram tinggi. Dari segi harga jual, termasuk peringkat atas jika dibanding jenis 

sayuran lain, di samping manfaatnya yang multi guna, tidak saja terbatas digunakan 

sebagai sayuran melainkan berkhasiat sebagai obat dari berbagai penyakit, serta 

dapat dipergunakan sebagai makanan olahan lainnya (Sritopo, 1999).

Sayangnya tingginya permintaan pasar terhadap jamur tiram tidak di ikuti 

dengan tingginya tingkat produksi jamur tiram yang dihasilkan, hal ini disebabkan 

adanya kendala atau faktor penghambat produktivitas panen jamur tiram. Salah satu 

penyebabnya adalah media tanam berupa serbuk kayu yang kurang padat pada saat 

pengisian ke dalam baglog. Media yang di masukkan ke dalam baglog harus 

dipadatkan terlebih dahulu sebelum di gunakan sebagai media tanam jamur. Media 

yang kurang padat akan menyebabkan hasil panen yang kurang optimal karena media 

akan cepat menjadi busuk sehingga produktivitas menurun (Cahyana, el al. 2004).

Menurut Wiardani (2009), salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan 

jamur yang baik adalah pemadatan media tanam ke dalam baglog. Pemadatan dapat 

dilakukan dengan menggunakan mesin penumbuk atau secara manual. Pemadatan 

secara manual harus dilakukan dengan menggunakan botol sehingga mampat. 

Menurut Futra (2012), proses pemadatan baglog secara manual sangat mengandalkan 

tenaga manusia, tetapi cara ini masih mempunyai banyak kelemahan diantaranya 

adalah kapasitas keija yang kurang efektif, tingkat keseragaman tiap baglog tidak 

sama dan petani pun akan rentan kelelahan sehingga hasil pemadatan tidak 

dengan yang diharapkan. Jika pemadatan bahan baku ke dalam kantung plastik 

kurang mampat, pertumbuhan bibit akan kurang merata, serta dapat menyebabkan 

media tanam menjadi cepat busuk. Untuk memproduksi baglog dalam jumlah yang

sesuai

l
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banyak petani membutuhkan tenaga yang ekstra dan pekerja yang banyak. 

Sedangkan menggunakan mesin penumbuk pekerjaan yang dilakukan jauh lebih 

ringan dibandingkan dengan cara yang manual dan waktu produksi jauh lebih cepat.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis proyek yang terdiri 

dari analisis teknis dan analisis finansial dengan menggunakan dua tahap yaitu tahap 

survei lapangan dan evaluasi kelayakan teknis dan finansial, 

umumnya dilakukan terhadap kapasitas keija dan kebutuhan energi, 

finansial dilakukan untuk membantu pengambilan keputusan dalam menentukan

Analisis teknis

Analisis

biaya investasi pada pembuatan alat penumbuk media tanam jamur. Alat yang

digunakan pada penelitian ini adalah alat penumbuk menggunakan mesin motor

listrik.

Penilaian secara keseluruhan mengenai layak atau tidaknya investasi pada 

alat ini perlu dilakukan studi kelayakan finansial alat penumbuk baglog jamur. 

Perdana (2006), menyatakan bahwa aspek finansial adalah aspek yang 

memperhitungkan kelayakan suatu usaha dalam segi kebutuhan biaya. Biaya pada 

dasarnya diklasifikasikan menjadi biaya tetap dan biaya tidak tetap.

Kriteria investasi yang sering digunakan dalam menilai kelayakan usaha 

adalah Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio {Net B/C) dan Break Even 

Point (BEP). Net Present Value merupakan nilai sekarang dari selisih antara manfaat 

{benefit) dengan biaya {cost) pada discount rate tertentu. Net Benefit Cost Ratio 

adalah perbandingan antara nilai benefit yang telah didiscount dengan nilai cost yang 

Break Even Point adalah keadaan yang menunjukan totaltelah didiscount.

penerimaan sama dengan total biaya.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan finansial dari alat 

penumbuk baglog yang diterapkan pada usaha budidaya jamur tiram putih.
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